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Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott), setaria 

(Setaria sphacelata), dan sorgum (Shorgum bicolor L. Moench) terhadap fermentabilitas rumen serta kisaran normal kandungan 

VFA dan NH3 dari ketiga tanaman. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan 

Ternak Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri atas: P1 (Gajah Mini), P2 (Setaria), dan P3 (Sorgum). Data 

hasil penelitian dianalisis sidik ragam, serta untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga perlakuan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan VFA dan NH3 

yang dilakukan secara in vitro. Kandungan VFA yang diperoleh yakni P1 = 121,55 mM, P2 = 144,47 mM, dan P3 = 164,01 mM, 

sedangkan kandungan NH3 yang diperoleh yaitu P1 = 5,29 M, P2 = 5,24 dan P3 = 4,21 mM. Disimpulkan bahwa penggunaan 

rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) dan setaria (Setaria sphacelata) menghasilkan kandungan VFA pada kisaran 

normal, sedangkan kandungan NH3 yang dihasilkan dari penggunaan ketiga jenis rumput (gajah mini, setaria, dan sorgum) berada 

pada kisaran normal.  

Kata Kunci: rumput gajah mini, setaria, sorgum, fermentabilitas rumen 

 

Abstract 
The purpose of this research’s was to determine the influence of using several grasses as dwarf napier grass, setaria, and shorgum 

on rumen fermentability and the normal range of VFA and NH3 content of the three plants. This reseacrch was carried out at the 

Laboratory of Ruminant Nutrition and Animal Feed Chemistry, Faculty of Animal Husbandry, Padjadjaran University. The research 

used a complete randomized design (CRD) used with 3 treatments and 6 replications. Consisting of P1 (dwarf napier grass), P2 

(setaria) and P3 (shorgum). Data were analyzed using variance analysus and to determine differences between treatments were 

tested using Duncan’s Multiple Range Test. The results showed the production of VFA P1 = 121,55 mM, P2 = 144,47 mM, and P3 

= 164,01 mM, while the NH3 production obtained was P1 = 5,29, P2 = 5,24 and P3 = 4,21 mM. The concluded that the use of dwarf 

napier grass (Pennisetum purpureum cv. Mott) and setaria (Setaria sphacelata) resulted in VFA content in the normal range, while 

the NH3 content produced from the use of the three types of grass (dwarf napier grass, setaria, and sorghum) was in the normal 

range. 

Keywords: dwarf napier grass, setaria, shorgum, fermitability of rumen 

 
PENDAHULUAN 

Desa Ujungjaya berada di wilayah Kecamatan Ujungjaya, 

Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat. Desa ini 

memiliki luas wilayah seluas 947 hektar. Luas wilayah 

tersebut dibagi menjadi 263 hektar yang digunakan 

sebagai lahan persawahan dan 10 hektar digunakan 

sebagai lahan bukan persawahan. Pada lahan tersebut 

terdapat tanaman pakan ternak yang ditanam oleh 

peternak di Desa Ujungjaya. Melihat fenomena tersebut 

perlu dilakukannya penelitian untuk mengetahui potensi 

serta nutrien dari tanaman pakan yang ditanam di lahan 

kebun Desa Ujungjaya. 

Peternakan merupakan salah satu sektor agribisnis yang 

potensial untuk dikembangkan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan pangan nasional dan sebagai sumber 

perekonomian bagi suatu wilayah. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi dalam bidang peternakan 

diantaranya yaitu genetik, lingkungan, dan interaksi 

antara keduanya. Faktor lingkungan yang berpengaruh 

terhadap performa produksi adalah suhu, kelembaban, 

manajemen pemeliharaan, pakan, dan kesehatan 

(Ginantika et al., 2021; Santoso et al, 2021; Yuniarti et 

al., 2022; Septian et al., 2022). 
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Pakan dalam bidang peternakan tidak dapat dipisahkan, 

karena pakan dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup ternak. Kebutuhan pokok, reproduksi dan produksi 

ternak didapatkan dari pakan yang dikonsumsi. Salah satu 

jenis pakan yang biasa digunakan adalah pakan jenis 

hijauan. Ternak ruminansia mengonsumsi 70% pakan 

hijauan untuk memenuhi kebutuhannya. Hijauan yang 

dapat digunakan sebagai tanaman pakan ternak terbagi 

menjadi dua jenis yakni jenis rumput-rumputan 

(graminae) dan legum (leguminosae) (Suherman & 

Herdiawan, 2015). Permasalahan utama dalam 

pengembangan peternakan adalah ketersediaan pakan 

terutama pakan hijauan. Ketersediaan pakan hijauan 

selalu fluktuatif mengikuti pola musim. Pada musim 

hujan ketersediaan pakan hijauan terutama rumput sangat 

berlimpah, dan pada musim kemarau atau paceklik 

rumput susah dicari (Tanuwiria et al., 2020; 2021). 

Pakan ternak yang digunakan pada penelitian ini yakni 

pakan jenis rumput. Jenis rumput tersebut meliputi 

rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott), 

setaria (Setaria sphacelata) dan sorgum (Sorghum bicolor 

L. Moench). Keunggulan dari rumput gajah mini yakni 

memiliki batang yang pendek, tekstur batang empuk, 

daun lembut dan tidak berbulu, rumput gajah mini disukai 

oleh ternak serta kuat dalam berbagai musim (Kurniawan 

et al., 2021). Rumput gajah mini dapat berproduksi 

sebesar 49,39-57,71 ton/ha dalam satu kali panen (Sada et 

al., 2018). Setaria memiliki kelebihan yakni tahan 

genangan air, dapat beradaptasi di tanah asam dengan 

kesuburan rendah, salinitas dan dapat beradaptasi di 

berbagai iklim (Sawen dan Nuhuyana, 2020). Produksi 

dari rumput ini dapat mencapai 100-110 ton/ha/tahun 

(Hartono, 2011). Tanaman sorgum kuat dikondisi 

kekeringan dan dapat memanfaatkan hara dengan baik, 

dan termasuk ke dalam tipe tanaman yang dapat 

beradaptasi di lingkungan yang panas, cocok ditanam di 

daerah dengan suhu lebih dari 20oC (Novitasari et al., 

2016).  

Penggunaan rumput dimanfaatkan sebagai bahan pakan 

sumber serat yang dapat menghasilkan energi (Amalia et 

al., 2000). Ternak membutuhkan energi untuk melakukan 

segala aktivitas dalam hidupnya.  Energi ini dihasilkan 

dari pakan yang dimakan oleh ternak. Rumput 

mengandung karbohidrat berbentuk gula sederhana (pati) 

dan fruktosa yang berperan untuk menghasilkan energi 

bagi ternak (Angelina et al., 2019). Rumput akan dicerna 

di dalam rumen dan terjadi proses fermentasi pakan 

dalam rumen oleh mikroba rumen.  Proses fermentasi 

oleh mikroba rumen akan merombak protein dan 

karbohidrat yang terkandung dalam rumput menjadi 

amonia (NH3) dan Volatile Fatty Acid (VFA) (Mutaqin 

et al., 2019). Kandungan VFA dan NH3 dapat digunakan 

sebagai gambaran untuk mengetahui mudah atau sulitnya 

zat nutrien bahan pakan untuk dirombak oleh mikroba 

rumen. Pakan yang tidak mampu memenuhi nutrien 

ternak untuk hidup pokok dan produksi diindikasikan 

sebagai bahwa pakan yang memiliki nilai kecernaan 

rendah (Yusmadi et al., 2008). Cara untuk mengetahui 

kandungan VFA dan NH3 suatu bahan pakan dapat diuji 

dengan menggunakan in vitro (Mutaqin et al., 2018). In 

vitro dilakukan di laboratorium dengan cara meniru 

proses rumen yang sebenarnya dengan menggunakan 

tabung fermentor sebagai wadah yang berisi cairan 

rumen, dan ditambah larutan McDougall yang nantinya 

akan diinkubasi pada suhu 39℃ (Tilley & Terry, 1963).  

METODOLOGI 

Penelitian menggunakan cairan rumen domba yang 

diperoleh dari rumah potong ternak di sekitar Jatinangor 

dan menggunakan rumput gajah mini (Pennisetum 

purpureum cv. Mott), setaria (Setaria sphacelata), serta 

sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) dari Desa 

Ujungjaya, Sumedang, Jawa Barat. Rumput gajah mini 

dan setaria yang digunakan berumur panen 60 hari, umur 

panen 75 hari untuk tanaman sorgum. Ketiga rumput 

tersebut sebelum digunakan terlebih dahulu dikeringkan 

di bawah sinar matahari. Peralatan yang dibutuhkan 

terdiri dari, Alat penggiling, timbangan analitik dengan 

tingkat ketelitian 0,001, kain muslin, corong plastik, 

termos, beaker glass, pH meter, waterbath, 19 tabung 

fermentor, rak tabung fermentor, termometer, satu set alat 

sentrifugasi, satu set alat destilasi markham, satu set alat 

titrasi, labu Erlenmeyer, cawan Conway, pipet 1 ml dan 5 

ml, dan botol kecil. Kandungan nutrien dari ketiga rumput 

disajikan pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan Penelitian 

Sampel Air Abu Protein Serat Lemak BETN TDN 

 .........................…………………………...%............................................................ 

Gajah mini umur 60 hari 
68,00 10,21 10,25 26,79 5,06 47,68 54,32 

Setaria umur 60 hari 
78,00 11,70 9,55 27,74 5,14 45,87 51,88 

Sorgum umur 75 hari 
6,55 4,17 5,41 22,31 3,34 64,77 60,81 

 Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran 2022. 

 

Pengambilan sampel dilaksanakan pada Agustus 2022 di 

Desa Ujungjaya. Penelitian dilaksanakan pada Maret 

hingga April 2023 di Laboratorium Nutrisi dan Kimia 

Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 

Padjadjaran. Penelitian dilakukan secara eksperimental 

semu (Quasi eksperimen). Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan sehingga didapatkan 
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18 unit percobaan. Perlakuan terdiri atas P1 = penggunaan 

rumput gajah mini, P2 = penggunaan setaria, dan P3 = 

penggunaan sorgum. Prosedur penelitian terdiri atas 

prosedur analisis VFA, prosedur analisis NH3, dan 

analisis statistik.  

1) Prosedur Analisis VFA 

Berdasarkan AOAC (1990) dalam pelaksanaan analisis 

VFA total adalah sebagai berikut: 

1. Siapkan 5ml NaOH lalu memasukkannya ke dalam 

labu Erlenmeyer. 

2. Letakan labu Erlenmeyer yang berisi 5 ml NaOH 

dibawah ujung alat pendingin. 

3. Masukkan 5 ml Supernatan hasil sentrifugasi dan 

1ml H2SO4 15% ke dalam labu destilasi Markham, 

setelah itu ditutup.  

4. Amati tabung pendingin, terkondensasi dan 

ditampung dengan Erlemneyer berisi 5 ml NaOH 

0,5 N.  

5. Tambahkan phenolphthalein (PP) sebanyak 5 tetes 

ke dalam sampel yang sudah melalui proses 

kondensasi.  

6. Selanjutnya lakukan titrasi dengan HCl 0,5 N. 

7. Amati perubahan warna larutan, yang awalnya 

berwarna merah muda berubah menjadi bening. 

8. Amati dan catat volume HCl yang berkurang 

selama proses titrasi. 

Perhitungan VFA dalam rumen dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut:  

VFA (mM) = (a - b) x N HCl x 1000/5 

Keterangan: 

a = Volume titran HCL Blanko (ml) 

b = Volume titran HCL sampel (ml) 

5 = Volume supernatant yang digunakan (ml). 

 

2) Prosedur Analisis NH3 

Berdasarkan Conway (1940) pelaksanaan analisis kadar 

NH3 adalah sebagai berikut: 

1. Mengisi salah satu sisi sekat dengan cairan 

supernatan sebanyak 1 ml.  

2. Mengolesi setiap permukaan bibir cawan Conway 

dan tutupnya dengan vaselin.  

3. Memasukkan 1 ml NaOH jenuh di salah satu sisi 

lainya.  

4. Menempatkan 1 ml asam borax berindikator pada 

bagian tengah cawan,  

5. Menutup rapat cawan sehingga kedap udara.  

6. Menggerakkan cawan seperti angka 8 agar 

supernatan dan NaOH jenuh tercampur. 

7. Kemudian membiarkan cawan selama 24 jam pada 

suhu ruang. 

8. Metitrasi sampel dengan H₂SO4 0,005 N sampai 

warnanya kembali merah muda.  

 

Pengukuran kadar NH3 menggunakan teknik mikro difusi 

Conway (1940) dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

NH3 (mM) = VH2SO4 x NH2SO4 x1000 

Keterangan: 

VH2SO4 = Volume titrasi H2SO4 

NH2SO4 = Normalitas H2SO4 

 

3) Analisis Statistik 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 

sidak ragam, dengan model matematika pada setiap taraf 

perlakuan yang diulang sebanyak 6 kali. Jika data yang 

diperolah dari hasil sidik ragam menunjukkan hasil yang 

berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Jarak 

Berganda Duncan dengan model matematika sebagai 

berikut: 

Sx =   √(KTG/r) 

Keterangan:  

KTG = Kuadran Tengah Galat 

Sx = Standar Error  

r  = Banyaknya ulangan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Penggunaan Perlakuan Terhadap 
Kandungan VFA 

Hasil penelitian dari penggunaan ketiga bahan pakan 

terhadap kandungan VFA pada cairan rumen secara in 

vitro menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05). 

Perbedaan ketiga perlakuan terhadap kandungan VFA 

dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 dapat 

dilihat bahwa hasil perhitungan kandungan VFA 

perlakuan P1 berbeda nyata (P<0,05) dengan P2 dan P3. 

Produksi VFA dari penelitian ini berada pada kisaran 

121,56-164,01 mM. 

Tabel 2. Data Hasil Kandungan VFA dan NH3 

Peubah 
Perlakuan 

P1 P2 P3 

 ……........................……………mM.………….........................…. 

Kandungan VFA 121,56±12,98c 144,47±12,08b 164,01±15,62a 

Kandungan NH3 5,29±0,70a 5,24±0,40a 4,21±0,28b 

Keterangan: Huruf yang berbeda (a, b, c) menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05)  

P1 = Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv. mott) 

P2 = Rumput setaria (Setaria sphacelata) 

P3 = Rumput sorgum (Sorghum bicolor L. moench)
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Kecernaan Bahan Kering Beberapa Spesies Legum 

Berdasarkan data pada Tabel 2, rata-rata kandungan VFA 

yang diproduksi secara berurutan dari P1 adalah sebesar 

121,56 mM, P2 sebesar 144,47 mM, dan P3 sebesar 

164,01 mM. Mcdonald (2002), menyatakan bahwa 

kandungan VFA yang normal berada pada kisaran 70-150 

mM. Hal tersebut menunjukkan bahwa kandungan VFA 

yang dihasilkan pada perlakuan P3 berada di atas kisaran 

normal.  

Peningkatan kandungan VFA ini diduga karena 

kandungan karbohidrat yang dimiliki P3 (sorgum) lebih 

mudah didegradasi oleh mikroba rumen dibandingkan 

dengan kedua perlakuan lainnya. Pontieri dan Giudice 

(2016), menyatakan bahwa sorgum tinggi akan 

karbohidrat dan serat larut. Arora (1995), menyatakan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi produksi VFA yakni jumlah karbohidrat 

yang mudah larut dan pH rumen.  

Selain itu tingginya kandungan bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN) pada perlakuan P3 (64,77%) bila 

dibandingkan dengan P1 (47,68%) dan P2 (45,87%) 

mempengaruhi jumlah kandungan VFA yang dihasilkan. 

Muslimah et.al (2020) menyebutkan bahwa ransum yang 

tinggi kandungan BETN akan mudah diubah menjadi 

VFA oleh mikroba rumen. Mikroba rumen akan bekerja 

dengan baik jika didukung dengan kondisi lingkungan 

yang nyaman untuk melakukan fermentasi pakan. 

Kondisi lingkungan yang nyaman bagi mikroba rumen 

untuk melakukan fermentasi harus anaerob, suhu 

lingkungan berkisar 38-40℃, dan pH pada kisaran 6,8 

(Arora, 1995).  

Pengaruh Penggunaan Perlakuan Terhadap Kandungan NH3 

Amonia (NH3) dihasilkan dari perombakan protein dan 

non protein nitrogen (NPN) oleh mikroba yang terdapat 

di dalam rumen ternak ruminansia. Konsentrasi NH3 

berkaitan dengan sintesis protein mikroba, karena 

mikroba rumen menggunakan amonia sebagai sumber 

nitrogen untuk sintesis protein tumbuhnya. Konsentrasi 

NH3 dapat digunakan sebagai gambaran untuk 

mengetahui kerja fermentabilitas protein pakan, dan 

aktivitas mikroba rumen. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan adanya pengaruh yang nyata (P<0,05) dari 

penggunaan ketiga bahan pakan terhadap kandungan 

NH3 yang disajikan pada Tabel 2. 

 Berdasarkan Tabel 2 tersebut, diperoleh hasil kandungan 

NH3 pada perlakuan P3 berbeda nyata (P<0,05) dengan 

P1 dan P2, sedangkan P1 dengan P2 satu sama lain 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata (P>0,05). 

Produksi NH3 yang dihasilkan dari ketiga perlakuan 

berada pada kisaran 4,21-5,29 mM. Rendahnya 

kandungan NH3 pada perlakuan P3 dikarenakan P3 

menghasilkan VFA paling tinggi bila dibandingkan 

dengan kedua perlakuan lainnya. VFA yang tinggi akibat 

jumlah karbohidrat yang mudah difermentasi dapat 

mengakibatkan berkurangnya produksi amonia, hal ini 

disebabkan amonia digunakan untuk pertumbuhan 

protein mikroba (Aswandi et al., 2012). Pernyataan 

Aswandi didukung oleh pernyataan Wajizah et al., (2015) 

bahwa tingginya produksi VFA yang diikuti rendahnya 

konsentrasi amonia mencerminkan efisiensi penggunaan 

amonia oleh bakteri untuk sintesis protein mikroba dan 

pertumbuhannya.  

Hapsari et al., (2018) menyatakan bahwa konsentrasi 

NH3 adalah sebesar 4-12 mM, didukung oleh pernyataan 

Indriani, et.al. (2013), bahwa rentang konsentrasi NH3 

sebesar 4-12 Mm merupakan konsentrasi optimum yang 

dibutuhkan oleh mikroba rumen dalam menyintesis 

protein, berdasarkan hal tersebut NH3 dari ketiga 

perlakuan penelitian ini termasuk ke dalam kisaran 

normal dan sudah dapat mendukung mikroba rumen 

dalam melakukan sintesis protein untuk pertumbuhan 

mikroba rumen. Keseimbangan produksi energi dan 

protein saling berhubungan dalam pertumbuhan mikroba 

rumen, pendapat ini didukung oleh pernyataan Haryanto 

(2012), bahwa keseimbangan dari produksi energi dan 

protein dalam pakan diperlukan demi pertumbuhan 

mikroba rumen yang optimal sehingga pemanfaatan 

protein terdegradasi dalam rumen maksimal dan 

kemampuan mikroba rumen dalam melakukan fermentasi 

dapat optimal. 

KESIMPULAN 

Penggunaan rumput gajah mini, setaria, dan sorgum 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap produksi 

VFA dan NH3 yang dilakukan secara in vitro. 

Penggunaan rumput gajah mini dan setaria menghasilkan 

kandungan VFA pada kisaran normal, sedangkan rumput 

sorgum memiliki kandungan VFA yang lebih tinggi yaitu 

sebesar 164,01 mM, serta kandungan NH3 dari 

penggunaan ketiga rumput yang ditanam di Desa 

Ujungjaya berada pada kisaran normal. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut untuk rumput sorgum disarankan 

untuk menjadi prioritas penanaman di Desa Ujungjaya.  
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